
Perkembangan inflasi daerah dan atau perkembangan harga barang kebutuhan pokok dan1.
penting, barang lainnya dan jasa serta risiko ke depan.

Perkembangan IPH DIY



 
Komoditas Satuan Unit Juli Agustus September
Beras Medium 1 kg 13.413 13.413 13.413
Beras Premium 1 kg 14.825 14.825 14.825
Beras Khusus 1 kg 19.000 19.000 19.000
Beras SPHP Bulog 1 kg 12.250 12.303 12.500
Kedelai Lokal 1 kg 14.000 14.000 14.000
Kedelai Impor 1 kg 12.500 12.500 12.500
Cabai Merah Keriting 1 kg 28.022 29.500 39.795
Cabai Merah Besar 1 kg 33.924 35.789 38.295
Cabai Rawit Merah 1 kg 38.630 45.132 66.080
Cabai Rawit Hijau 1 kg 45.663 42.566 43.409
Bawang Merah 1 kg 34.533 30.263 25.648
Gula Pasir Curah 1 kg 17.283 17.500 17.443
Gula Pasir Kemasan 1 kg 18.250 18.250 18.250
Minyak Goreng Sawit Curah 1 lt 19.900 19.884 20.330
Minyak Goreng Sawit Kemasan Premium 1 lt 21.489 21.750 21.750
Minyakita 1 lt 15.600 15.600 15.600
Tepung Terigu 1 kg 12.000 12.000 12.000
Daging Ayam Ras 1 kg 33.054 39.680 40.220
Telur Ayam Ras 1 kg 24.395 24.285 24.693
Daging Sapi Paha Belakang 1 kg 149.583 149.583 149.583
Daging Sapi Paha Depan 1 kg 146.250 146.250 146.250
Daging Sapi Sandung Lamur 1 kg 93.750 93.750 93.750
Daging Sapi Tetelan 1 kg 80.000 80.000 80.000
Ikan Bandeng 1 kg 37.667 37.667 37.667
Ikan Tongkol 1 kg 39.250 39.250 39.250
Ikan Teri 1 kg 61.250 61.250 61.250
Mie Instan 1 Bungkus 3.200 3.200 3.200
Bawang Putih Honan 1 kg 34.804 31.132 30.636
Bawang Putih Kating 1 kg 39.065 38.289 36.977
Bawang Bombai 1 kg 35.000 35.000 35.000
Garam Halus 1 kg 12.500 12.500 12.500
Susu Kental Manis 1 370gr 15.150 15.150 15.150
Susu Bubuk 1 400gr 43.000 43.000 43.000
Susu Bubuk Balita 1 400gr 39.800 39.800 39.800
Tempe Bungkus 1 kg 13.750 13.750 13.591
Tahu Putih 1 kg 11.000 11.000 11.000
Udang Basah 1 kg 79.750 79.750 79.750
Pisang Lokal 1 kg 22.804 22.500 22.500
Jeruk Lokal 1 kg 23.196 23.000 22.773
Tomat 1 kg 13.000 10.605 9.159
Kentang Sedang 1 kg 15.533 16.079 16.500
Sawi Hijau 1 kg 7.413 7.605 7.750
Kangkung 1 kg 7.315 7.250 7.250
Ketimun Sedang 1 kg 13.424 15.105 8.352
Kacang Panjang 1 kg 9.848 10.750 10.750
Ketela Pohon 1 kg 6.000 6.000 6.000
Daging Ayam Kampung 1 Ekor 107.500 107.500 107.500
Telur Ayam Kampung 1 kg 50.500 50.500 50.500
Kacang Tanah 1 kg 35.576 37.118 38.114
Kacang Hijau 1 kg 26.250 26.224 25.750
Berdasarkan data Statistik Bulanan Harga Komoditas Daerah Istimewa Yogyakarta periode
Juli–September 2026 yang bersumber dari SP2KP Kementerian Perdagangan, pergerakan harga
kebutuhan pokok menunjukkan kondisi yang relatif bervariasi. Tekanan kenaikan harga terutama
terjadi pada komoditas cabai dan daging ayam ras. Cabai rawit merah mengalami kenaikan tertinggi
sebesar 71,06%, dari Rp38.630/kg pada Juli menjadi Rp66.080/kg pada September 2026. Cabai
merah keriting meningkat 42,01%, sedangkan daging ayam ras naik 21,68% pada periode yang
sama. Secara bulanan, kenaikan cabai rawit merah dan cabai merah keriting pada September
masing-masing mencapai 46,41% dan 34,90% dibandingkan Agustus. Sebaliknya, penurunan harga
cukup signifikan terjadi pada ketimun sedang sebesar 37,78%, tomat sebesar 29,55%, dan bawang
merah sebesar 25,73% dibandingkan Juli. Pada kelompok pangan pokok, harga beras medium, beras
premium, gula pasir kemasan, dan Minyakita relatif stabil, meskipun harga beras SPHP Bulog
meningkat 2,04% selama periode pengamatan. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa tekanan harga
cenderung terkonsentrasi pada komoditas tertentu, sehingga diperlukan langkah pengendalian yang
terarah melalui penguatan pemantauan harga dan pasokan, identifikasi penyebab kenaikan,
koordinasi distribusi antardaerah, serta pelaksanaan intervensi pasar secara selektif. Sejalan dengan
strategi 4K TPID DIY, upaya pengendalian perlu difokuskan pada keterjangkauan harga,
ketersediaan pasokan, kelancaran distribusi, dan komunikasi efektif.
    1. Cabai rawit merah merupakan komoditas dengan kenaikan paling tinggi, dari Rp38.630/kg pada
Juli menjadi Rp66.080/kg pada September 2026. Kenaikan terjadi secara berkelanjutan, dengan
lonjakan sebesar 46,41% hanya pada Agustus–September. Pergerakan ini perlu menjadi perhatian
utama karena cabai merupakan komoditas pangan yang relatif sensitif terhadap perubahan pasokan
dan kondisi produksi.
    2. Cabai merah keriting mengalami kenaikan sebesar 42,01% selama periode pengamatan. Pada
Agustus–September, harganya meningkat dari Rp29.500/kg menjadi Rp39.795/kg atau naik 34,90%.
Kenaikan yang berlangsung bersamaan dengan cabai rawit merah menunjukkan adanya tekanan
harga pada kelompok cabai merah.
    3. Daging ayam ras meningkat dari Rp33.054/kg menjadi Rp40.220/kg atau naik 21,68%. Kenaikan
terbesar terjadi pada Juli–Agustus, kemudian melambat pada September. Kondisi ini perlu dicermati
mengingat daging ayam merupakan salah satu sumber protein utama masyarakat dan berkaitan
dengan dinamika biaya produksi peternakan.
    4. Cabai merah besar juga mengalami kenaikan secara konsisten, dari Rp33.924/kg menjadi
Rp38.295/kg atau meningkat 12,88%



Perkembangan Inflasi DIY

Perkembangan inflasi DIY (Month-to-Month)

 
TRIWULAN II 2026 TRIWULAN III 2026
APR(%) MEI(%) JUN(%) JULI(%) AGS(%) SEP(%)

YOGYAKARTA 0.09 0.15 0.37 -0.31 0.27 0.26
Perkembangan Inflasi DIY (Year on Year)
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2023 6.05 6.28 6.11 5.14 4.72 4.20 4.00 4.08 3.30 3.44 3.48 3.17
2024 2.60 2.75 2.95 2.87 2.28 2.35 2.16 2.33 1.85 1.57 1.14 1.28
2025 0.95 -0.30 0.52 2.10 2.04 2.52 2.60 2.30 2.56 2.90 2.92 3.11
2026 -0.16 4.91 4.08 2.46 2.77 2.91 2.54 3.07 3.18    
Inflasi antar wilayah cakupan IHK DIY

Bulan
DIY Kota Yogyakarta Kabupaten Gunungkidul
MtM YoY MtM YoY MtM YoY

Juli -0.37 2.54 -0.17 2.83 -0.42 2.30
Agustus 0.27 3.07 0.28 3.31 0.24 3.07
September 0.26 3.18 0.24 3.29 0.28 2.87
 
Inflasi Bulanan (mtm)
Perkembangan inflasi bulanan selama Triwulan III 2026 menunjukkan pola yang berfluktuasi. Pada
Juli 2026, DIY mengalami deflasi sebesar 0,31% kemudian kembali mengalami inflasi sebesar 0,27%
pada Agustus 2026 dan 0,26% pada September 2026.
 
Pada Juli 2026, deflasi sebesar 0,31% menunjukkan terjadinya penurunan indeks harga konsumen
dibandingkan bulan sebelumnya. Kondisi tersebut berbalik pada Agustus, DIY kembali mengalami
inflasi sebesar 0,27%.  Pada September, inflasi sedikit melandai menjadi 0,26%, atau turun 0,01 poin
persentase dibandingkan Agustus. Perkembangan tersebut menunjukkan bahwa tekanan harga
bulanan pada akhir Triwulan III relatif stabil, meskipun masih terdapat kenaikan harga pada
sejumlah komoditas pangan.
Tabel Inflasi Bulanan

Periode Inflasi / Deflasi
(m-to-m)

Komoditas Penyumbang
Inflasi Utama (Andil)

Komoditas Penyumbang
Deflasi Utama (Andil)

Juli 2026 Deflasi -0,31%

1. Bensin (0,10%)
2. Cabai Rawit (0,02%)
3. Sepeda Motor (0,02%)
4. Ketimun (0,02%)
5. Bawang Putih (0,01%)

1. Emas Perhiasan (-0,08%)
2. Wortel (-0,07%)
3. Bawang Merah (-0,06%)
4. Cabai Merah (-0,05%)
5. Tomat (-0,03%)

Agustus 2026 Inflasi 0,27%

1. Daging Ayam Ras (0,15%)
2. Buncis (0,05%)
3. Kacang Panjang (0,04%)
4. Emas Perhiasan (0,02%)
5. Beras (0,02%)

1. Bawang Merah (-0,05%)
2. Tomat (-0,04%)
3. Angkutan Udara (-0,03%)
4. Bensin (-0,03%)
5. Bawang Putih (-0,02%)

September
2026 Inflasi 0,26%

1. Beras (0,07%)
2. Cabai Rawit (0,06%)
3. Ketimun (0,04%)
4. Buncis (0,03%)
5. Daging Ayam Ras (0,02%)

1. Emas Perhiasan (-0,05%)
2. Wortel (-0,02%)
3. Bawang Merah (-0,02%)
4. Angkutan Udara (-0,01%)
5. Tomat / Cabai Merah
(-0,01%)

 
Inflasi Tahunan (yoy)
Perkembangan inflasi tahunan DIY menunjukkan peningkatan pada akhir Triwulan III. Pada Juli
2026, inflasi tahunan tercatat sebesar 2,54%, sedangkan pada September mencapai 3,18%. Angka
September tersebut masih berada dalam sasaran inflasi nasional sebesar 2,5% ± 1%.
Pada September 2026, inflasi tahunan DIY meningkat 0,64 poin persentase dibandingkan Juli. Selain
itu, inflasi tahun kalender (year-to-date/ytd) sampai September tercatat sebesar 1,81%. Kondisi ini
menunjukkan bahwa meskipun inflasi bulanan September sedikit lebih rendah daripada Agustus,
tekanan harga secara tahunan masih meningkat dibandingkan Juli. Oleh karena itu, perkembangan
harga pangan strategis perlu terus dipantau, khususnya komoditas yang menunjukkan kenaikan
signifikan selama Triwulan III.
Tabel Andil Inflasi Tahunan

Periode Inflasi (y-on-y) Komoditas Penyumbang
Inflasi Utama (Andil)

Komoditas Penyumbang
Deflasi Utama (Andil)

Juli 2026 2,54%

1. Emas Perhiasan (0,86%)
2. Bensin (0,35%)
3. Beras (0,10%)
4. Minyak Goreng (0,09%)
5. Bahan Bakar Rumah Tangga
(0,08%)

1. Kelapa (-0,15%)
2. Tomat (-0,13%)
3. Telur Ayam Ras (-0,08%)
4. Bawang Merah (-0,04%)
5. Daun Melinjo (-0,02%)

Agustus 2026 3,07%

1. Emas Perhiasan (0,896%)
2. Bensin (0,34%)
3. Daging Ayam Ras (0,15%)
4. Beras (0,10%)
5. Minyak Goreng (0,09%)

1. Kelapa (-0,15%)
2. Bawang Merah (-0,11%)
3. Telur Ayam Ras (-0,07%)
4. Tomat (-0,06%)
5. Daun Melinjo (-0,02%)

September
2026 3,18%

1. Emas Perhiasan (0,76%)
2. Bensin (0,35%)
3. Beras (0,16%)
4. Cabai Rawit (0,12%)
5. Minyak Goreng (0,09%)

1. Kelapa (-0,15%)
2. Telur Ayam Ras (-0,07%)
3. Bawang Merah (-0,05%)
4. Tomat (-0,03%)
5. Daun Melinjo (-0,01%)

 

Risiko Inflasi ke Depan
1.      Kondisi Terkini & Kecenderungan Musiman
    - Realisasi s.d. September 2026: Inflasi tahunan (y-on-y) tercatat 3,18% dengan inflasi tahun
kalender (y-to-d) sebesar 1,81%. Tren bulanan meningkat konsisten (Agustus: 0,27%, September:
0,26%).
    - Pola Akhir Tahun: Secara historis, Triwulan IV selalu mengalami tekanan inflasi yang
memuncak di bulan Desember akibat kombinasi faktor cuaca dan lonjakan permintaan akhir tahun.
2.      Pemetaan Utama Risiko Inflasi (Triwulan IV 2026)

Kelompok / Sektor Tingkat
Risiko Komoditas Utama Pemicu / Faktor Risiko

Bahan Pangan
(Volatile Food) TINGGI

Beras, Cabai Rawit,
Daging Ayam Ras,
Telur Ayam Ras

• Memasuki musim hujan (risiko
gangguan panen & pasokan cabai).
• Kenaikan harga gabah & input
pakan ternak (DOC & konsentrat).

Transportasi &
Pariwisata TINGGI

Tarif Angkutan Udara,
Kereta Api,
Akomodasi/Restoran

• Puncak libur Natal & Tahun Baru
(Nataru) memicu demand-pull
inflation seiring lonjakan kunjungan
wisatawan (>30 juta perjalanan).

Perawatan Pribadi SEDANG Emas Perhiasan • Volatilitas harga emas dunia &
ketidakpastian geopolitik global.

 



Identifikasi permasalahan pengendalian inflasi di daerah.2.

No. Permasalahan Kondisi dan Akar Permasalahan Dampak terhadap
Pengendalian Inflasi

1
Belum optimalnya
pengawasan
distribusi pangan
bersubsidi

Pengawasan terhadap distributor dan
downline beras SPHP belum terlaksana
karena sebagian pelaku usaha belum
memiliki NIB dan KBLI Perdagangan Besar
yang sesuai.

Pengawasan ketepatan
sasaran dan kelancaran
distribusi pangan
bersubsidi belum optimal.

2
Keterbatasan
efektivitas stabilisasi
harga melalui pasar
murah

Informasi kegiatan pasar murah belum
tersebar merata, sebagian lokasi kurang
strategis dan memiliki lahan terbatas, serta
tingkat kesanggupan masyarakat untuk
membeli relatif rendah.

Manfaat intervensi harga
belum sepenuhnya
menjangkau masyarakat
yang membutuhkan.

3
Kerentanan produksi
pangan terhadap
cuaca dan gangguan
budidaya

Produksi bawang merah masih menghadapi
serangan hama, kendala air di beberapa
wilayah, serta harga benih yang cenderung
tinggi. Cuaca dan iklim yang tidak menentu
juga memengaruhi produktivitas
hortikultura.

Risiko penurunan
produktivitas dan
ketidakstabilan pasokan
komoditas hortikultura
tetap perlu diantisipasi.

4 Tekanan harga dan
kualitas beras

Dokumen mencatat harga beras medium di
tingkat penggilingan telah melampaui HET
Rp13.500/kg. Kualitas fisik beras pada
Musim Tanam III juga menghadapi kendala
cuaca ekstrem, keterbatasan air, dan
serangan hama.

Berpotensi meningkatkan
tekanan harga beras dan
menghambat
keterjangkauan pangan
pokok.

5
Belum optimalnya
pemantauan harga
dan stok

Responden atau pedagang terkadang
terlambat atau enggan memberikan
informasi saat ramai pembeli. Situs panel
harga pangan mengalami gangguan, jumlah
petugas enumerator perikanan terbatas, dan
pendataan ikan masuk-keluar DIY belum
optimal.

Data harga dan pasokan
berisiko kurang lengkap
atau terlambat, sehingga
respons kebijakan menjadi
kurang cepat dan tepat.

6
Keterbatasan
jangkauan distribusi
pangan terjangkau

Lokasi Kios Pangan Yogyakarta yang berada
di kompleks perkantoran membuat sebagian
masyarakat belum terbiasa untuk berkunjung
dan berbelanja. Pada kegiatan bazar,
publikasi dan akses lokasi juga masih
menjadi kendala.

Akses masyarakat terhadap
bahan pangan dengan
harga terjangkau belum
merata.

7 Ancaman alih fungsi
lahan pertanian

Hasil identifikasi tata ruang menunjukkan
adanya alih fungsi kawasan pertanian
menjadi kawasan terbangun untuk kegiatan
wisata, akomodasi, perdagangan, dan jasa.
Pengendalian melalui kebijakan insentif dan
disinsentif masih perlu diperkuat.

Dalam jangka panjang,
dapat mengurangi basis
produksi pangan lokal dan
meningkatkan kerentanan
pasokan.

8
Keterbatasan
anggaran dan
sumber daya
pelaksanaan

Efisiensi anggaran menyebabkan
berkurangnya dukungan perjalanan dinas
untuk pemantauan kabupaten serta tidak
terlaksananya kegiatan SL GAP, GHP, dan
GMP karena efisiensi anggaran.

Intensitas pengawasan
lapangan dan penguatan
kapasitas produksi serta
pascapanen berpotensi
tidak optimal.

 

Pelaksanaan kebijakan pengendalian inflasi di daerah.3.



    1. Pelaksanaan Operasi Pasar (OP), Gelar Pangan Murah (GPM), dan Pasar Murah dengan
mengacu prinsip 3T yaitu Tepat Lokasi, Tepat Waktu, dan Tepat Sasaran. Hingga September
2026, kegiatan tersebut telah dilaksanakan sebanyak 413 kali di seluruh Kabupaten/Kota di
DIY untuk menjaga keterjangkauan harga dan daya beli masyarakat.
    2. Pelaksanaan Program SIRAMLI (Lomba Sawah Irigasi Ramah Lingkungan) di 4
kabupaten se-DIY untuk meningkatkan efisiensi dan optimalisasi pengelolaan irigasi sawah
sekaligus mendorong produktivitas pertanian yang ramah lingkungan.
    3. Fasilitas subsidi ongkos angkut komoditas pangan strategis dari distributor ke pedagang
pasar tradisional, serta dukungan penyewaan kendaraan untuk pelaksanaan operasi pasar
dan pasar murah untuk mendukung kelancaran distribusi dan meningkatkan keterjangkauan
harga komoditas pangan di tingkat konsumen.
    4. Pelaksanaan High Level Meeting TPID DIY pada tanggal 23 Juli 2026 dengan tema
‘Monitoring dan Evaluasi Inflasi DIY Semester I 2026: Upaya Pengendalian Inflasi
DIY di Tengah Dinamika Energi, Cuaca, dan Aktivitas Konsumsi Wisatawan’
    5. Pelaksanaan audiensi bersama Perkumpulan Penggilingan Padi dan Pengusaha Beras
Indonesia (PERPADI) DIY, Perhimpunan Insan Perunggasan Rakyat Indonesia (PINSAR) DIY,
Perum BULOG, dan BMKG DIY pada tanggal 4 September 2026 guna mengidentifikasi faktor
penyebab kenaikan harga komoditas pangan strategis, khususnya di tengah kondisi musim
kemarau dan risiko El Nino, serta merumuskan langkah mitigasi dan pengendalian harga
secara terkoordinasi.
    6. Pembukaan Lelang Digital Cabai di Kab. Bantul sebagai upaya pengendalian inflasi
pascapanen untuk mendukung kepastian penyerapan petani cabai, dengan
mempertimbangkan prioritisasi kebutuhan lokal.
    7. DPKP memfasilitasi sarana budidaya bawang merah dan informasi harga kepada petani.
Dukungan lain mencakup hibah sarana pertanian, pengembangan kampung hortikultura,
pupuk bersubsidi, irigasi, serta kegiatan penguatan produksi peternakan dan tebu.
    8. Pemantauan harga dan stok dilakukan di wilayah DIY, termasuk pasar tradisional dan
distributor. PT Taru Martani (Perseroda) melaporkan penyerapan sejumlah komoditas dari
mitra lokal, antara lain beras sekitar 18,5 ton, bawang merah 568 kg, dan gula pasir sekitar
10 ton; juga terdapat penyerapan cabai dan komoditas lainnya. Penguatan jaringan kemitraan
pemasaran hasil perikanan juga dilaksanakan.
 
 
 

Evaluasi kebijakan pengendalian inflasi di daerah.4.

Evaluasi kebijakan pengendalian inflasi DIY perlu difokuskan pada efektivitas intervensi
harga, ketersediaan pasokan, kelancaran distribusi, dan ketepatan sasaran program. Pasar
Murah, Operasi Pasar, Kios Pangan, dan Gerakan Pangan Murah perlu dievaluasi
berdasarkan keterjangkauan harga, jangkauan penerima manfaat, serta dampaknya terhadap
harga komoditas.
Pada aspek pasokan, evaluasi diarahkan pada pencapaian target produksi cabai dan bawang
merah, penanganan kendala produksi, serta efektivitas penyerapan dan distribusi produk
lokal. Selain itu, pemantauan harga dan stok perlu diperkuat melalui peningkatan ketepatan
pelaporan dan percepatan respons terhadap kenaikan harga.
Koordinasi TPID perlu ditindaklanjuti melalui rencana aksi yang terukur dan memiliki
penanggung jawab serta tenggat waktu yang jelas. Hasil evaluasi menjadi dasar perbaikan
program dan penyusunan langkah antisipatif untuk menjaga stabilitas harga serta
kesinambungan pasokan pangan.

Rekomendasi kebijakan pengendalian inflasi di daerah.5.



    1. Sebagai tindak lanjut dari High Level Meeting TPID DIY pada tanggal 23 Juli 2026,
Pemerintah Daerah DIY menerbitkan Instruksi Gubernur nomor B/500/2743/BR.3 tanggal 3
Agustus 2026 tentang Sinergi Kebijakan Pengendalian Inflasi dan Peningkatan Ketahanan
Pangan Strategis.
    2. Memperkuat efektivitas prioritas pasokan cabai untuk kebutuhan lokal melalui evaluasi
pemenuhan alokasi pasokan lokal serta penguatan koordinasi dengan petani dan pelaku pasar
guna menjaga ketersediaan dan keterjangkauan harga cabai di DIY di tengah tingginya
permintaan dari luar daerah
    3. Mendorong percepatan realisasi SPHP jagung pakan ternak melalui koordinasi dengan
Bapanas, Perum BULOG, dan dinas terkait guna menjaga keterjangkauan harga pakan,
menekan biaya produksi peternak, serta memitigasi risiko kenaikan harga daging ayam ras
dan telur ayam ras.
    4. Memperkuat Langkah antisipatif pengendalian inflasi akhir tahun 2026 dan awal tahun
2027 dengan mempertimbangkan perubahan pola tanam dan prakiraan musim hujan.
Berdasarkan rilis BMKG, prakiraan awal musim hujan terjadi pada November 2026 dengan
durasi yang relatif pendek. Hal ini berpotensi memengaruhi penyesuaian kalender tanam,
waktu panen, dan kesinambungan pasokan komoditas pangan.


